ASSESMENT BICARA KEBAHASAAN ASPEKTUAL INIDIVIDUAL
ANAK TUNAGRAHITA RINGAN

PENDAHULUAN

Manusia adalah mahluk sosial, dan tindakan yangamper dan yang paling
penting adalah tindakan sosial, yaitu suatu tindaang saling mempertukarkan
pengalaman, saling mengemukakan dan menerima mpikisaling mengutarakan
perasaan, atau saling mengekspresikan serta mgnyetesuatu pendirian atau
keyakinan. Oleh karena itu dalam tindakan sosialdiah terdapat elemen-elemen umum
yang sama-sama disetujui dan dipahami oleh sejumitahg yang merupakan suatu
masyarakat. Untuk menghubungkan sesama anggotaarakaly maka diperlukanlah
komunikasi.

Komunikasi dapat dipandang sebagai suatu kombperkiuatan-perbuatan atau
tindakan-tindakan serangkaian unsur-unsur yang amehgqig maksud dan tujuan.
Komunikasi bukan melulu merupakan suatu kejadiamispiwa, sesuatu yang terjadi;
komunikasi adalah sesuatu yang fungsional, mengandwaksud, dan dirancang untuk
menghasilkan beberapa efek atau akibat pada linmghkurpara penyimak dan para
pembaca. Komunikasi adalah serangkaian perbuatamurki&asi yang dipergunakan
secara sistematis untuk menyelesaikan atau menoagdesud-maksud tertentu. Dalam
hal ini harus ditekankan pentingnya konsekuenss&kuensi komunikasi linguistik.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa efek ataltbahkimempunyai implikasi-
implikasi terhadap produksi dan komprehensi terpaganghasilan dan pemahaman
sesuatu ucapan.

Menurut Elizabeth B. Hurlock (1997) Komunikasi biradalah suatu pertukaran
pikiran dan perasaan yang mana pertukaran tersiapat dilaksanakan dengan setiap
bentuk bahasa seperti: isyarat, ungkapan emosibitalta, atau bahasa tulisan, tetapi
komunikasi yang paling umum dan paling efektif klilkan adalah dengan jalan bicara.

Juka komunikasi dimaksudkan untuk memenuhi fupgstukaran pikiran dan
perasaan, maka terdapat dua unsur penting. Pertarak, harus menggunakan bentuk
bahasa bermakna bagi orang yang diajak berkomunikedua dalam berkomunikasi

anak harus memahami bahasa yang digunakan orang lai



Bicara yang digunakan seseorang mencerminkan harleed, seperti tingkat
pemahaman atau pengertian serta kemampuan dalargungkapkan pikiran dan
perasaan. Oleh karena itu kesulitan dalam dalamrdiekan menyebabkan kesulitan
memproses dalam mengungkapkan berbagai gagasaa, yogk hal-hal tertentu
mendapat kesulitan dalam memahami suatu konseptuBaga yang dialami oleh anak
tunagrahita yang mengalami perkembangan bicaradikgrenakan perkembangan
kognitif atau mentalnya terhambat dan akan terhampbka dalam proses pembelajaran
bicaranya.

Pola belajar berbicara untuk semua anak pada unmum@dglah sama, termasuk
didalamnya adalah pola belajar anak tunagrahitangYderbeda adalah Ilaju
perkembangan. Dari berbagai studi perkembangarepeiagjan motorik dan bicara telah
terungkap bahwa pola perkembangan bicara hamgitaseflengan pola perkembangan
motorik, juga sangat sejalan dengan pola perkendmangntal. Alasannya adalah bahwa
bicara bergantung pada perkembangan mental danmikioto

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-tautigulasi atau kata-kata
untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyanmppikiéan, gagasan dan perasaan.
Atau dapat juga dikatakan bahwa berbicara merupskatu sistem tanda-tanda yang
dapat didengar dan yang kelihatan yang memanfaadmlah otot dan jaringan otot
tubuh manusia dengan maksud dan tujuan gagasasagagang dikombinasikan. Lebih
jauh lagi, berbicara merupakan suatu bentuk periledanusia yang memanfaatkan
faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, sem@atdan linguistik sedemikian rupa secara
luas sehingga dapat dianggap sebagai alat manasi@ paling penting bagi kontrol
sosial.

Seperti yang telah diungkap dimuka bahwa berbiaatara lain dipengaruhi oleh
perkembangan mental seseorang. Yang mempunydiadntva hambatan perkembangan
mental akan berpengaruh terhadap perkembangarablaena berbicara dan berpikir
mempunyai hubungan erat yang kedua-duanya haraldeatalam keserasian. Anak
yang memiliki kecerdasan tinggi belajar berbicatanalebih cepat dan memperlihatkan
penguasaan bahasa yang lebih unggul ketimbang waad tingkat kecerdasannya
rendah. Hal ini termasuk didalamnya adalah analagrahita ringan, karena anak

penyandang ketunagrahitaan ringan adalah anakmngangliki intelegensi di bawah rata-



rata dengan perkembangan sosial yang mengalamigtamlzian apabila diukur dengan
tes 1Q dengan membandingkan usia mental dan ukadernya berkisar antara 50-70,
namun masih memiliki kemampuan untuk berkembanglaiiy akademik, penyesuaian
tingkah laku, dan kemampuan untuk melakukan kevjareka masih dapat belajar
membaca, menulis, dan berhitung dengan suatu bgabigang terarah, sehingga dapat
berkembang secara optimal sehingga kelak dapatphisiendiri untuk mencari
penghasilan bagi kehidupannya serta tidak terggritapada orang lain.

Dari permasalahan tersebut di atas, penulis ilertaituk membahas mengenai
“Bagaimanakah Assesment Bicara Kebahasaan Aspektualindividual Anak
Tunagrahita Ringan” Yang dirumuskan dalam suatu rumusan masalahnyagaeba
berikut:

1. tujuan assessment bicara pada anak tunagrahitnring

2. konsep keterampilan bicara, yang didalamnya merpeakembangan bicara,
keterlambatan berbicara, bicara cacat, kondisi yarnimbulkan perbedaan
dalam bicara, dan metode belajar berbicara.

3. assessment bicara aspektual yang didalamnya memassdlah-masalah pokok
assesment bicara aspektual individual, aspek-dsipaka yang perlu diassesment
secara aspektual individual, serta bagaimanakahument keterampilan bicara

untuk anak tunagrabhita ringan.



PEMBAHASAN MASALAH
1. Konsep Assesment

Menurut Robert M. Smith (1983) Assesment adalahtusysenilaian yang
komprehensif dan melibatkan anggota tim untuk meye kelemahan dan kekuatan
anak, yang mana hasil keputusannya dapat digunakdémk menentukan layanan
pendidikan yang dibutuhkan anak dan sebagai dagak unenyusun suatu rancangan
pembelajaran.

Rancangan pembelajaran yang dimaksud adalah raatgegnbelajaran yang di
desain untuk anak-anak luar biasa yang disebuarman pendidikan individual atau IEP
(Individualized Educational Program) yaitu suatkkwloen tertulis yang memadukan
individualisasi metode assesment dengan individasili metode pengajaran, dan IEP
merupakan suatu alat pengelolaan yang dirancangk uménjamin ketika seorang anak
memerlukan pendidikan khusus, pendidikan khususndang untuk anak dengan
kebutuhan pembelajaran khusus yang tepat, dan bpbwdidikan khusus yang telah
dirancang, diberikan dan diawasi dengan sebenarnya.

Robb, Benardoni, dan Johnson dalam Robert M. S@®83) mengemukakan
lima maksud utama yang mengarah pada assesmenbsligkg

a. untuk menyaring dan mengidentifikasi anak-anak hiasa
b. untuk membuat keputusan penempatan pendidikan

c. untuk merancang perencanaan individualisasi pekahdi
d. untuk memonitor kemajuan anak secara individu

e. untuk mengevaluasi keefektifan program

ketika tujuan dipandang sebagai suatu urutan aadnu ke khusus tiap maksud
assesment ini dan tindakan selanjutnya tergantadg findakan sebelumnya (gambar di

bawah)

Screening and Identification 1
Comprehensive diagnostik assggm 2
Individualized insttional planning 3

Child pregs and program evaluation 4



Anak disaring, yaitu dievaluasi secara umum, agasatah potensial sementara
dapat dikenali dan dipentingkan. Untuk memfokuskasulitan yang diperkirakan dapat
menggunakan metode assesment yang komprehensifirdemglibatkan guru-guru,
kepala sekolah, guru bimbingan penyuluhan, psikotlmkter dan ahli-ahli lain yang
kemudian keputusan mereka digabung untuk meningkatikeakuratan dalam
menggambarkan kekuatan, kelemahan, dan kebutuhak &®rdasarkan pada hasil
assesment, kemudian tiap anak berkebutuhan khusaskdn individualisasi rencana
tentang tujuan pendidikan yang rinci, modifikasimpelajaran yang akan membantu
anak menemukan tujuan khususnya, akhirnya asesrtesrting perkembangan
keterampilan yang terus menerus oleh guru dan Igsia periodik oleh ahli
memungkinkan sekolah untuk mendokumentasikan ke@uakemajuan anak dan

keefektifan program pembelajaran.

2. Konsep Keterampilan Berbicara

a. Pengertian Bicara

Banyak orang yang mempertukarkan penggunaan ishleara’ (speech) dengan
“bahasa” (language), meskipun kedua istilah ternsslebbenarnya tidak sama. Bahasa
mencakup setiap sarana komunikasi dengan menyigkiran dan perasaan untuk
menyampaikan makna kepada orang lain. Termasukaldinthya perbedaan bentuk
komunikasi yang luas seperti: tulisan, bicara, bahsymbol, ekspresi muka, isyarat,
pantomim, dan seni.

Bicara adalah bentuk bahasa yang menggunakan lagilkatau kata-kata yang
digunakan untuk menyampaikan maksud. Karena biceraipakan bentuk komunikasi
yang paling efektif, penggunaannya paling luasmiimg penting.

Berbicara merupakan keterampilan mental-motorik.rbBara tidak hanya
melibatkan koordinasi kumpulan otot mekanisme sugaag berbeda, tetapi juga
merupakan aspek mental yakni kemampuan mengaitkindangan bunyi yang
dihasilkan. Meskipun tidak semua bunyi yang dibaatk dapat dipandang sebagai
bicara. Sebelum anak cukup dapat mengendalikan mseka otot syaraf untuk

menimbulkan bunyi yang jelas, berbeda, dan terkendengkapan suara hanya



merupakan bunyi artikulasi. Lebih lanjut dapat thkan bahwa sebelum mereka mampu
mengartikan arti dengan bunyi yang terkendali fidak jadi soal betapapun betulnya
ucapan yang mereka keluarkan, pembicaraan merekeyahdmembeo” karena

kekurangan unsur mental dari makna yang dimaksud.

b. Tujuan berbicara

Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkonasnik Agar dapat
menyampaikan pikiran secara efektif, maka seyogikaysang pembicara memahami
makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikaa harus mampu mengevaluasi efek
komunikasinya terhadap pendengarnya, dan dia haamsgetahui prinsip-prinsip yang

mendasari segala situasi pembicaraan, baik secaramunmaupun perorangan.

c. Bahaya dalam Perkembangan Bicara

Karena perkembangan bicara sangat rumit, karenayadkenyataan bahwa
bicara menyangkut pemahaman terhadap apa yangkkkabrang lain dan kemampuan
berbicara dalam cara yang dapat dipahami orangri@ka banyak bahaya dalam bidang
perkembangan ini, yang apabila tidak dapat diketalan dicegah atau diperkecil,
kemampuan anak berbicara tidak akan berkembangddragk.

Yang pertama adalah mengetaiterlambatan bicara. Keterlambatan bicara
yang paling umum adalalmendahnya tingkat kecerdasan yang membuat anak tidak
mungkin belajar berbicara sama baiknya seperti nensgbaya mereka yang
kecerdasannya normal atau tinggurangnya motivasi karena anak mengetahui bahwa
mereka dapat berkomunikasi secara memadai dengdicg@ra dorongan orang tua.
Terbatasnyakesempatan praktek berbicara karena ketatnya batasan tentang seberapa
banyak mereka diperkenankan bicara di rumah. Katashn yang paling serius dan yang
paling umum adalaketidakmampuan mendorong anak berbicara

Yang kedua adalabicara cacat. Termasuk dalam kategori ini adalatacat
dalam arti kata yang berarti salah dalam mengaitkan arti daritsata. Dalam setiap
bahasa, sejumlah arti dikaitkan dengan kata-katag ylaunyinya sama, walaupun
pengejaannya mungkin berbeda. Misal bunyi “bolaigén “pola” yang mempunyai arti

dan cara pengejaan yang berbeda. Karena beberagsikidaklah mengejutkan bahwa



dalam waktu mempelajari arti, anak melakukan barkatan yang salatCacat dalam
pengucapan, sebagian besar diakibatkan kesalahan belajaralatif dapat dibetulkan
dengan mudah. Sebagian diakibatkan oleh kelainakameme bicara seperti: gigi,
langit-langit, bibir, atau rahang. Mungkin jugaebsbkan oleh pendengaran yang tidak
baik dan kelemahan otot atau kelumpuhan sebagiaridh dan bibir, seperti halnya
dalam sebagian kasus karena luka otak. Karena dmrlk@ndisi, cacat bicara lebih
menetap dan pembetulannya memerlukan suatu peranggang betul-betul lebih
komprehensif. Cacat dalam struktur kalimat, yang termasuk kategori ini adalah
kesalahan dalam tata bahasa. Anak membuat kesalalem tata bahasa meskipun di
rumah terdapat model bicara yang baik. Persoalamaitanak dalam struktur kalimat
ialah dalam menggunakan kata ganti dan kata Kdgaya sedikit anak yang berumur 2
tahun dapat menggunakan kata ganti dengan betldngkan kalangan anak umur 3

tahun, 75% diantaranya dapat menggunakan katadgmgian baik.

d. Kondisi yang menimbulkan perbedaan dalam belajar btara

Belajar berbicara mencakup tiga proses terpisdhpitsaling berhubungan satu
sama lain, yakni: belajar mengucapkan kata, membahgsa kata, dan membentuk
kalimat. Karena ketiga proses itu saling berkaiteegagalan menguasai salah satunya
akan membahayakan keseluruhan pola bicara.

Belajar mengucapkan kata adalah dipelajari dengemrmoeniru. Sebenarnya anak
hanya “memungut” pengucapan kata dari orang yamgubengan dengan mereka.
Keseluruhan pola pengucapan anak akan berubah rdeegat jika anak ditempatkan
dalam lingkungan baru yang orang-orang di lingkentgisebut mengucapkan kata-kata
yang berbeda.

Tugas kedua dalam belajar berbicara adalah mengmkéa jumlah kosa kata.
Dalam mengembangkan kosa kata, anak harus beteagaitkan arti dengan bunyi.
Karena banyak kata yang memiliki arti yang lebili ¢datu dan karena sebagian kata
bunyinya hampir sama akan tetapi memiliki arti yaegbeda.

Tugas ketiga dalam belajar berbicara, yaitu mengggkan kata ke dalam
kalimat yang tata bahasanya betul dan padat dipadramg lain, adalah yang paling sulit



dari ketiga tugas tersebut. Tugas ketiga ini ld@mudia dikuasai anak ketimbang dua
tugas lainnya. Itu juga sebabnya mengapa lebih kinrgrbuat salah.

Adapun kondisi yang menimbulkan perbedaan berbigeda anak adalah:
kesehatan, kecerdasan, keadaan sosial ekononsi keliaimin, keinginan berkomunikasi,
dorongan, ukuran keluarga, urutan kelahiran, mepmlatihan anak, kelahiran kembar,
hubungan dengan teman sebaya, dan kepribadian.

Anak yang sehat lebih cepat belajar berbicara lketig anak yang tidak sehat,
karena motivasinya lebih kuat untuk menjadi anggd@ompok sosial dan
berkomunikasi dengan anggota kelompok tersebut.

Anak yang memiliki kecerdasan lebih tinggi beldjarbicaranya akan lebih cepat
dan memperlihatkan penguasaan bahasa yang lebgulukgtimbang anak yang tingkat
kecerdasannya rendah.

Anak dari kelompok yang keadaan sosial ekonomigtingbin mudah belajar
berbicara, mengungkapkan dirinya lebih baik, ddahldanyak bicara ketimbang anak
dari kelompok yang keadaan sosial ekonominya leddah. Penyebab utamanya adalah
bahwa anak dari kelompok yang lebih tinggi, lebémyak didorong untuk berbicara dan
lebih banyak dibimbing melakukannya.

Dibanding dengan anak perempuan, anak laki-lakintggal dalam belajar
berbicaranya. Pada setiap jenjang umur, kalimak &ia-laki lebih pendek dan kurang
betul tata bahasanya, kosa kata yang diucapkah ddlikit, dan pengucapan kurang
tepat ketimbang anak perempuan.

Semakin kuat keinginan untuk berkomunikasi dengamg lain semakin kuat
motivasi anak untuk belajar berbicara, dan semakirsedia menyisinkan waktu dan
usaha yang diperlukan untuk belajar.

Semakin banyak anak didorong untuk berbicara demgamgajaknya berbicara
dan didorong menanggapinya, akan semakin awal mdrelajar berbicara dan semakin
baik kualitas berbicaranya.

Anak tunggal atau anak dari keluarga kecil biasdogebicara lebih awal dan
lebih baik ketimbang anak dari keluarga besar, farerang tua dapat menyisihkan
waktu yang lebih banyak untuk mengajar anaknyaiterd.



Anak-anak yang dilatih secara otoriter yang menk#anbahwa “anak harus
dilihat dan bukan didengar” merupakan hambatanjdrelasedangkan pelatihan yang
memberikan keleluasaan dan demokratis akan menglarwak untuk belajar.

Anak yang lahir kembar umumnya terlambat dalam gmbangan bicaranya
terutama karena mereka lebih banyak bergaul desgadara kembarnya dan hanya
memiliki logat khusus yang mereka miliki. Ini melahkan motivasi mereka untuk
belajar berbicara agar orang lain dapat memahamekae

Semakin banyak hubungan anak dengan teman sebagamyaemakin besar
keinginan mereka untuk diterima sebagai anggotankebk sebaya, akan semakin kuat
motivasi mereka untuk belajar berbicara.

Anak yang dapat menyesuaikan diri dengan baik cende kemampuan
bicaranya lebih baik, baik secara kuantitatif maugecara kualitatif, ketimbang anak
yang penyesuaian dirinya jelek. Kenyataannya, aisaringkali dipandang sebagai salah

satu petunjuk anak yang sehat mental.

e. Metode belajar berbicara

Belajar berbicara adalah suatu keterampilan, daperse halnya semua
keterampilan, berbicara dapat dipelajari dengarodeeyang berbeda. Untuk hasil yang
paling baik dalam metode belajar berbicara adakigan pelatihan (training). Dalam
pelatihan, anak tidak hanya diberi model yang haituk ditiru, tetapi juga menerima
bimbingan dan bantuan untuk mengikuti model tersetengan tepat. Yang sama
pentingnya juga, adalah diperlihatkan bagaimana wembetulkan peniruan model yang
salah sebelum praktek tersebut dapat menjadi kedmagang hampir mendekati model
itu.

Karena bicara merupakan keterampilan mental motdisamping mempelajari
cara mengucapkan kata-kata, anak-anak juga halaisrimengaitkan arti dengan kata-
kata tersebut. Kemudian kata-kata akan menjadi airobgi orang atau obyek yang
diwakilinya. Belajar mengaitkan arti bisa dilakukaengan coba dan ralat, dengan
meniru, atau dengan berlatih. Apabila menggunakaa coba dan ralat, anak memiliki
kesempatan yang sama besarnya anatara mengkaitkyaray salah dengan kata dan

mengaitkan arti yang betul dengan kata. Sebagdokpjika kucing peliharaan keluarga



disebut dengan “Si putih” maka anak mungkin mertgkai kata “Si putih” dengan
semua kucing yang dilihatnya dan mengacunya depgdratian “saya suka putih”.

Apabila peniruan digunakan, sekali waktu anak maiundapat mengkaitkan arti
yang betul tetapi mungkin juga tidak. Sebagai dontkalau seseorang mengatakan
kepada anak “ini pisau dan garpu” dan kemudian mekkan kepadanya kedua piranti
itu tanpa membedakan yang mana garpu dan yang pisag maka anak mungkin akan
menyebut garpu sebagai pisau dan sebaliknya.

Dengan pelatihan mencegah kemungkinan melakukaaldkes yang umum
dalam bentuk pembelajaran yang lain. Bimbingan dapervisi anak-anak untuk
mengaitkan kata spesifik dengan obyek spesifik &amgemperkecil kemungkinan
kesalahan anak.

Adapun hal-hal penting dalam belajar berbicarasdaébagai berikut:

1. persiapan fisik untuk berbicara

kemampuan berbicara bergantung kepada kematang&anisimme bicara.

Pada waktu lahir, saluran suara kecil, langit-lamgulut datar, dan lidah
terlalu besar untuk saluran suara. Sebelum semeaassdu mencapai bentuk
yang lebih matang, saraf dan otot mekanisme sigak tdapat menghasilkan
bunyi yang diperlukan bagi kata-kata.

2. kesiapan mental untuk berbicara

kesiapan mental untuk berbicara bergantung padaateegan otak,
khususnya bagian-bagian asosiasi otak. Biasanyaapess tersebut
berkembang diantara umur 12 dan 18 bulan untuk aoakal, dan untuk
perkembangan bicara sebagai “saat dapat diajar”.

3. model yang baik untuk ditiru

agar anak tahu mengucapkan kata dengan betul, damudian
menggabungkannya menjadi kalimat yang betul, madaka harus memiliki
model bicara yang baik untuk ditiru. Model tersebmungkin orang
dilingkungan mereka yang mungkin untuk dapat ditiru

4. kesempatan untuk berpraktek
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jika karena dengan alasan apapun kesempatan berliddailangkan, jika
mereka tidak dapat membuat orang lain mengertickaeakan putus asa dan
marabh. Ini seringkali melemahkan motivasi merekakibelajar bicara.

5. motivasi
jika anak mengetahui bahwa mereka dapat mempeapletsaja yang mereka
inginkan tanpa memintanya, dan jika pengganti bicseperti tangis dan
isyarat dapat mencapai tujuan tersebut, maka daroagtuk belajar berbicara
akan melemah.

6. bimbingan
cara yang paling baik untuk membimbing belajar toara adalah, pertama,
menyediakan model yang baik, kedua, mengatakarkisdadengan perlahan
dan cukup jelas sehingga anak dapat memahaminymakenemberikan
bantuan mengikuti model tersebut dengan membetwi&hap kesalahan yang

mungkin dibuat anak dalam meniru model tersebut.

3. Assesment Bicara Aspektual

a. Masalah-masalah pokok assesment bicara aspektualdividual

Teknik mana yang paling baik untuk diterapkan uhalsuatu kegitan bicara,
ditentukan oleh jumlah aspek yang akan dinilai dantuk bicara yang akan dilakukan.
Dalam kaitannya dengan jumlah aspek yang dinilmilpian akan dapat dibedakan atas
penilaian aspektual dan penilaian komprehensif.aBgkbn dalam kaitannya dengan
bentuk bicara yang akan dilakukan, penilaian bicd@pat dibedakan atas penilaian
individual dan penilaian kelompok.

Suatu penilain dikatakan penilaian aspektual kgkng dinilai hanya salah satu
aspek tertentu saja. Aspek itu mungkin aspek kedzam misalnya ucapan, tekanan,
nada/irama, persendian, kosa kata/ungkapan, atakiwstkalimat saja. Atau, aspek itu
mungkin aspek non kebahasaan, misalnya kelancgranguasaan materi bicara,
keberanian, keterbukaan, keramahan, ketertibanarsgah atau sikap saja. Dalam
penilaian ini hanya mengasessment kepada bicashkshan aspektual individual.

Berbicara adalah keterampilan berbahasa yang #&erpifoduktif/lisan. Ciri

khusus berbicara adalah fana (transitory), dalatnkamudahberubahan karakteristik
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bicara yang memiliki dampak tersendiri dalam peailaselain itu juga berbicara adalah
kemampuan yang kompleks yang sekaligus melibatk@erapa aspek. Aspek-aspek itu
beragam dan perkembangannya pun sering memalui 1yas@ berbeda, dengan
kecepatan perkembangan yang berbeda pula. Kebemagaspek dan keberbedaan
perkembangan aspek-aspek itu kadang-kang teragatdaamus. Untuk mengamati dan
menilainya diperlukan kepekaan, ini akan merupakasalah tersendiri kalau wawasan
penilaian terhadap aspek-aspek itu kurang jelas.

Beberapa aspek bicara perkembangannya sebagiamtullde oleh kondisi
psikologis. Sebagian lagi ditentukan oleh intessit@ihan. Seorang pembicara yang
sejak lahir lidahnya kurang sempurna, giginya tumbdak teratur, atau rusak karena
sakit atau kecelakaan, akan mengalami hambatamaaénghasilkan ucapannya. Hanya
akan berbeda dengan seseorang pembicara yang ki@failiucap yang lebih sempurna.
Dia juga akan menghasilkan ujaran yang lebih sengur

Membedakan tingkat kesempurnaan ucapan seseor@amngadg tidak sempurna
sama sekali, atau sangat tidak sempurna, kurangwesa) cukup sempurna, sempurna,

dan sangat sempurna adalah pekerjaan yang menregekabiasaan dan latihan.

b. Aspek-aspek bicara kebahasaan aspektual individual
Aspek-aspek bicara kebahasaan untuk anak tunagmahgan tingkat lanjutan
meliputi:
ucapan atau lafal
tekanan kata
nada/irama
persendian

kosa kata/ungkapan

o gk~ wh e

variasi/struktur kalimat

Kita ambil contoh apabila akan menilai salah saipe& ucapan atau lafal
Sebelum menilai (memberikan informasi kualitati§ntang kemampuan berbicara
khususnya aspek ucapan, kita harus mengukur dakalampuan itu dengan
menggunakan angka pada aspek ucapan tersebut demgaperhatikan pertanyaan
berikut ini:
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a) Sangat jelaskah ucapannya sehingga maksudnya sandah dipahami ?

b) Sama sekalikah tidak terpengaruh ucapan bahasahdsehingga pembicara

tidak dapat dikenali sebagai penutur bahasa daer@mtu ?

c) Apakah ucapannya kurang jelas, sehingga maksudabiga agak sukar

dipahami ?

d) Masih adakah pengaruh ucapan bahasa daerah, sehiagat dikenali bahwa

pembicara adalah juga penutur bahasa daerah teftent

e) Tidak jelas sama sekalikah ucapannya, sehinggaudaka tidak ditangkap ?

f) Masih terlalu banyakkah pengaruh ucapan bahasaallaesehingga

kedengarannya pembicara itu sedang berbicara daddnmsa daerah (bukan
bahasa Indonesia) ?

Seandainya jawaban dari pertanyaan tersebut diatak pertanyaan:

a) Ya!

b) Ya!

c) Tidak!

d) Tidak !

e) Tidak!

f) Sama sekali tidak !

Maka sesuailah kiranya kalau kita melakukan pengukwlengan mengenakan
angka 5 pada aspek ucapan pembicara. Dan dengakiaterkita dapat melakukan
penilaian dengan memberikan pertimbangan pada keoem aspek tersebut.
Berdasarkan patokan tertentu yaitu angka lima kadi dapat memberikan informasi
kualitatif “sangat baik”.

Seandainya jawaban pertanyaan tersebut di atak:untu

a) Ya!

b) Ya!

c) Ya!

d) Ya!

e) Ya!

f) Yal
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Maka sesuailah kalau kita melakukan pengukuranatemgenggunakan angka 2
terhadap aspek ucapannya. Kemudian kita dapat oielakpenilaian dengan memberi
pertimbangan pada kemampuan aspek ucapan. Berdagzatokan tertentu yaitu angka
2 tadi, kita dapat memberikan informasi kualitétiirang”.

Adapun dalam aspeiekanan, pertanyaan penilaian yang dapat dipakai sebagai
berikut:

a) Cukup keras dan nyaringkah bicaranya, sehingga Imwse&ali ditangkap

maksudnya ?

b) Kurang keras dan kurang nyaringkah bicaranya sghirgpkar ditangkap

maksudnya ?

c) Terlalu keraskah suaranya, sehingga menimbulkaggyeam komunikasi ?

d) Sangat anehkah bicaranya karena banyaknya penggltahan kata bahasa

daerah ?

e) Agak anehkan bicaranya karena ada sedikit pengekdnan kata bahasa

daerah ?

Dalam Nada atau Irama pertanyaan penilaian yang dapat dipakai sebagai
berikut:

a) Terlalu tinggikah nada bicaranya ?

b) Terlalu rendahkah nada bicaranya ?

c) Adakah digunakan variasi nada yang wajar ?

d) Sangat kurangkah penggunaan variasi nada, sehlriggenya kedengaran

bernada tunggal atau monoton ?

e) Adakah keanehan penggunaan nada, sehingga bic&wmagagaran lucu ?

Dalam Persendian pertanyaan penilaian yang dapat dipakai adalahgaeba
berikut:

a) Tidak adakah kesalahan penempatan jeda dalam kalsmaingga maksud

kalimatnya jelas sekali ?

b) Adakah kesalahan penempatan jeda dalam kalimatinggegh maksud

kalimatnya agak kabur ?

c) Banyakkah kesalahan penempatan jeda, sehingga th&kmatnya sangat

tidak jelas ?
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d) Terlalu banyakkah kesalahan penempatan jeda sehimgdsud kalimatnya
sama sekali tidak bisa dipahami ?

e) Terlalu cepatkah bicaranya, sehingga tidak dikggetiempatan jedanya ?

DalamKosa Kata penilaian yang dapat dipakai adalah sebagai lteriku

a) Tidak ada sama sekalikah kesalahan atau kekurgragate pemilihan kosa
kata, sehingga serasi benar dengan konteks kalpa&tn

b) Adakah kesalahan pemilihan kosa kata/ungkapanngghikalimatnya terasa
janggal ?

c) Banyakkah kesalahan penggunaan kosa kata atau pargkssehingga
pembicaraannya sukar dipahami ?

d) Agak terbataskah kosa akata atau ungkapannya yigngakan pembicara,
sehingga ada hambatan komunikasi ?

e) Sangat terbataskah kosa kata atau ungkapan yamga#tan, sehingga proses
komunikasinya sangat terhambat ?

Dalam Variasi atau Struktur Kalimat penilaian yang dapat dipakai adalah

sebagai berikut:

a) Tidak ada sama sekalikah kesalahan struktur kalfmat

b) Adakah digunakan variasi struktur kalimat sehinpigaranya terasa segar ?

c) Tidak adakah penggunaan variasi struktur kalimatingga bicaranya
membosankan ?

d) Adakah kesalahan-kesalahan struktur kalimat, sghing@gda gangguan
komunikasi ?
e) Terlalu banyakkah kesalahan struktur kalimat, sgfankomunikasinya

benar-benar terganggu ?

c. Komponen-komponen Assesment bicara kebahasaan

Dalam instrumen assesment bicara kebahasaan aapekulividual harus
dicantumkan komponen-komponen sebagai berikut:

1. Nama pembicara

2. Aspek yang dinilai

3. Nama penilai
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Nilai
Ukuran dan patokan penilaian

Penjelasan dan

N o o &

Tanda tangan penilai

Lembar assesment yang dimaksud adalah sebagaiterik

LEMBAR ASSESMENT BICARA KEBAHASAAN
ASPEKTUAL INDIVIDUAL ANAK TUNAGRAHITA RINGAN
TINGKAT LANJUTAN

Nama Pembicara e e
Aspek Yang Dinilai e e e e
Nama Penilai e e ————————
Nilai e

Patokan Penilaian: 5 Baik sekali, 4 Baik, 3 Cukup? kurang, 1 kurang sekali.

PENJELASAN

Bandung, .........ccooiiiii i

Penilai,
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KESIMPULAN
Secara khusus dapat ditarik kesimpulan sebagaiuteri

1. Assesment bicara aspetual individual adalah assgsyaag dilakukan oleh seorang
penilai yang hanya ditujukan pada salah satu abeka tertentu saja, dimana data
yang didapatnya menggambarkan kekuatan, kelemalaankebutuhan anak dalam
berbahasa. Setelah didapat data tersebut kemudbemikdn layanan individual
dalam aspek kebahasaan.

2. Karena perkembangan bicara sangat rumit, karenayadeenyataan bahwa bicara
menyangkut pemahaman terhadap apa yang dikatakeng ¢ain dan kemampuan
berbicara dalam cara yang dapat dipahami orang, laiaka ada beberapa
pertimbangan keterlambatan bicara seseorang.

* Rendahnya tingkat kecerdasan
» Kurangnya motivasi
» Ketidakmampuan mendorong anak berbicara

3. Metode belajar berbicara adalah dengan pefgtitianana anak tidak hanya diberi
model yang baik untuk ditiru tetapi juga menerimmtingan dan bantuan untuk
mengikuti model tersebut dengan tepat. Disampinmp&tajari mengucapkan kata-
kata, anak-anak juga harus belajar mengaitkardarngan kata-kata tersebut dengan
cara coba dan ralat, dengan meniru, atau dengatiber

4. Ada beberapa masalah pokok dalam assesmana laispectual individual, yaitu:

» Sulitnya melakukan pengukuran dengan menggunakajkaamada aspek-
aspeknya, karena kualitas realisasi aspek-aspskiidiri berbeda secara nisbi.

* Rendahnya taraf kepercayaan penilaian oleh sege@emilai, karena penilaian
itu selalu cenderung bersifat subyekiif.

5. Assesment bicara harus dilakukan oleh orang gacara nisbi telah terlatih, hal ini
disebabkan oleh sifat-sifat pembicara itu sengaitu:

* Fana atau mudah berubah

» Terlalu banyak aspek yang diperhitungkan

» Perbedaan antara aspek-aspek itu sangat halusstéan n
6. Aspek-aspek bicara kebahasaan yang dapaidinil

a) Ucapan atau lafal
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b) Tekanan

c) Nada/lrama

d) Persendian

e) Kosa Kata/Ungkapan
f) Variasi/Struktur Kalimat
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